
 

Ginny Ginanjar Mustofa, 2017 
ANALISIS ERGONOMI PADA PRAKTEK MEMBATIK DI LABORATORIUM BATIK OLEH PESERTA DIDIK  
SMK NEGERI 14 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia yang berkualitas dalam menghadapi persaingan di era 

globalisasi,salah satunya dapat terpenuhi melalui proses pendidikan yang sistematis. 

Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan berbagai potensi yang 

dilimiki oleh peserta didik dalam rangka memanusiakan manusia. Pendidikan 

menurut Undang-Undang No.20 (2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

adalah:  

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Pendidikan dapat terbagi menjadi tiga jalur yaitu jalur pendidikan formal, 

informal dan nonformal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur 

dan berjenjang, yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Pendidikan menengah pada dasarnya terbagi menjadi dua 

kelompok utama yaitu pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah 

kejuruan.   

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)adalah suatu lembaga pendidikan yang 

diamanatkan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang unggul. 

Pribadi unggul adalah pribadi yang memiliki sikap profesional, kompeten, dan 

mampu mengembangkan diri menjadi tenaga kerja tingkat menengah,dalam 

memenuhi kebutuhan dunia usaha dan industri atau usaha mandiri. Undang-Undang 

No.20 (2003) pasal 15 menyatakan bahwa SMK secara umum bertujuan menyiapkan 

peserta didik terutama untuk menekuni suatu keahlian dan bekerja pada bidang 

tertentu. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Wahkhinudin (2009) menyatakan 

bahwa sekolah menengah kejuruan adalah suatu lembaga pendidikan formal, yang 

melaksanakan proses pembelajaran keahlian tertentu, beserta evaluasi berbasis 
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kompetensi, untuk mempersiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja setingkat 

teknisi.  

SMK Negeri 14 Bandung merupakan contoh konkrit dari lembaga pendidikan 

kejuruan. Sekolah ini secara umum menyediakan pendidikan di bidang desain dan 

produksi kriya. Salah satu program keahlian yang dapat dipilih oleh peserta didik 

adalah program keahlian desain dan produksi kriya tekstil, yang mencakup beberapa 

paket keahlian, yaitu makrame, cetak saring, jahit, pewarnaan, tenun, dan batik. 

Paket keahlian batik pada dasarnya memuat dua kompetensi yang harus dicapai 

oleh peserta didik, agar mampu bekerja sesuai dengan tuntutan kerja di dunia industri 

batik. Capaian kompetensi tersebut meliputi pengusaan pengetahuan tentang konsep 

dasar batik, dan penguasaan keterampilan dalam pembuatan batik, mulai dari 

perancangan desain motif, pencantingan, pewarnaan, pelorodan dan penyelesaian 

akhir. Keterampilan dalam pembuatan batik di sekolah, dikembangkan melalui 

pembelajaran praktek dan latihan, yang biasa dilakukan dalam suatu ruangan khusus 

yang disebut dengan laboratorium.  

Laboratorium merupakan salah satu sarana dan prasarana yang harus tersedia di 

sekolah. Keberadaan ruang laboratorium sangat signifikan untuk menunjang proses 

pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 

Decaprio (2013) mengungkapkan bahwa variabel keterampilan tidak hanya dapat 

diraih dengan penguasaan teori, akan tetapi harus dipelajari melalui praktik, 

penelitian, uji coba atau eksperimen, yang semua kegiatan itu dilakukan di 

laboratorium.  

Keberhasilan suatu proses pembelajaran praktek di laboratorium, dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya yaitu sistem pengelolaan laboratorium. 

Purjayanto, V (2015) mengemukakan bahwa sistem pengelolaan laboratorium yang 

baik, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta didik, sehingga peserta 

didik mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  

Pengelolaan laboratorium yang dimaksud meliputi beberapa aspek, antara lain 

kondisi fisik lingkungan kerja, tata letak barang, dimensi stasiun kerja, dan sistem 
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kerja yang diterapkan. Lingkungan kerja untuk praktek membatik di sekolah, pada 

dasarnya harus mampu menunjang kegiatan pembelajaran secara kondusif. Pertiwi, 

K dan Zuhni, E (2016, hlm.3) menyatakan bahwa “... apabila kondisi ideal 

laboratorium tidak terpenuhi, maka dapat dipastikan, muncul berbagai macam 

bahaya, yang berpotensi menyebabkan kecelakaan di lingkungan kerja. Kondisi 

lingkungan kerja yang kondusif, diantaranya ditandai dengan kemampuan peserta 

didik untuk bekerja secara leluasa, aman, nyaman, menyenangkan dan produktif 

dalam membuat batik.  

Kondisi lingkungan kerja di laboratorium batik, hendaknya dioptimalkan dan 

dikembangkan secara efektif, inovatif, kreatif, dan ergonomis. Pengoptimalan ini 

bertujuan untuk menunjang kenyamanan dalam bekerja, sehingga peserta didik 

mampu meningkatkan motivasi, daya fikir, dan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran praktek membatik yang disampaikan. 

Pengelolaan laboratorium yang kurang memperhatikan aspek ergonomi, dapat 

menyebabkan peserta didik merasa kelelahan, tidak nyaman, dan tidak senang yang 

berkepanjangan untuk belajar. Disamping itu, berbagai keluhan fisik maupun psikis 

akan mudah dirasakan oleh peserta didik pada saat praktek membatik. Siswiyanti 

(2013) menyatakan bahwa pengelolaan ruang kerja untuk membatik yang tidak 

ergonomis, dapat menimbulkan keluhan otot musculoskeletal dan kelelahan. Kondisi 

ini apabila dibiarkan dan tidak diupayakan adanya suatu perbaikan, dapat 

menyebabkan penurunan kualitas, produktivitas, dan motivasi untuk bekerja, yang 

berdampak pada berkurangnya kemampuan untuk mencapai tuntutan kompetensi dan 

pengalaman kerja yang sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 

Penerapan ergonomi dalam praktek membatik di laboratorium penting dilakukan, 

dalam rangka menunjang sistem kerja yang efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien 

bagi peserta didik.  Melalui penerapan ergonomi yang optimal, diharapkan kegiatan 

praktek membatik yang dilakukan di laboratorium, menjadi menyenangkan, 

kondusif, terhindar dari kecelakaan kerja, terhindar dari keluhan fisik maupun psikis, 

dan mampu menghasilkan produk batik yang berkualitas.   
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Siswandi,G dan Sukoco (2013)menyatakan bahwalaboratorium beserta isinya 

harus menunjangkegiatan pembelajaran praktek secara kondusif, agar 

pencapaiansuatu kompetensi dapat dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, 

ergonomi menjadi salah satu aspek yang sangat penting, untuk diperhatikan dalam 

proses pembelajaran praktek membatik di sekolah. Sejalan dengan pernyataan di 

atas, Suma’mur (dalam Siswiyanti, 2013, hlm. 180) menyatakan bahwa 

“....penerapan ergonomi ke dalam sistem kerja telah terbukti mampu meningkatkan 

produktivitas, kesehatan, keselamatan dan kenyamanan kerja”. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti ke SMK Negeri 14 

Bandung pada bulan April 2016, melalui kegiatan wawancara dengan guru mata 

pelajaran batik, diperoleh beberapa informasi terkait dengan pelaksanaan praktek 

membatik di laboratorium batik. Informasi yang didapat pada intinya, dapat 

dinyatakan bahwa pekerjaan membatik yang dilakukan oleh peserta didik di 

laboratorium, memerlukan lingkungan kerja yang kondusif. Kondisi lingkungan 

kerja yang kondusif ini terutama berkaitan dengan kondisi fisik ruangan yang aman 

dan nyaman, manajemen peralatan kerja yang efektif dan efisien, penggunaan 

fasilitas kerja yang menunjang peserta didik untuk bekerja pada postur tubuh yang 

normal, dan cara kerja yang sehat. Selain itu, praktek membatik membutuhkan 

konsentrasi yang tinggi, dan mengandung potensi bahaya kecelakaan kerja yang 

cukup besar. Oleh karena itu, prinsip-prinsip K3 (Keamanan, Kesehatan, 

Keselamatan) kerja dan ergonomi pada saat praktek membatik di laboratorium 

sangat perlu diperhatikan dan diterapkan.   

Latar belakang di atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

menganalisa aspek ergonomi pada praktek membatik yang dilakukan di laboratorium 

batik SMK Negeri 14 Bandung. Masalah penelitian mengenai analisis ergonomi pada 

praktek membatik di SMK, relevan dengan bidang keahlian yang ditekuni oleh 

peneliti yaitu bidang keilmuan dan keahlian   pendidikan craftmanshippada Program 

Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FPTK UPI Bandung.  
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B. Identifikasi dan Perumusan Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah Penelitian 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai berikut. 

a. Kegiatan praktek membatik yang dilakukan oleh peserta didik di laboratorium, 

perlu ditunjang oleh kondisi lingkungan kerjayang mendukung ergonomi dalam 

bekerja. Kondisi ini terutama berkaitan dengan aspek dimensi ruang kerja, 

pencahayaan, kebisingan, sirkulasi udara, dan perawatan ruang kerja, agar 

kegiatan praktek membatik di laboroatorium dapat berlangusung dengan 

kondusif.  

b. Tata letak peralatan, bahan dan perabot untuk praktek membatik di laboratorium, 

berkaitan dengan pekerjaan pembuatan desain, pembatikan (mencanting), 

pewarnaan dan pelorodan, perlu dikelola dengan baik, agar mendukung ergonomi 

dalam bekerja, sehingga diperoleh sistem kerja yang efektif, nyaman, aman, 

sehat dan efisien. 

c. Sikap dan posisi tubuh pada saat praktek membatik di laboratorium, perlu 

memperhatikan prinsip ergonomi dalam setiap tahapan kerjanya, mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, hingga penyelesaian akhir, agar berbagai keluhan dan 

kecelakaan kerja yang mungkin timbul dapat diminimalisir dengan baik.  

  

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi 

masalah di atas, adalah: 

“Bagaimana analisisergonomi pada praktek membatik yang dilakukan oleh peserta 

didik di laboratorium batik SMK Negeri 14 Bandung?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai analisis ergonomi pada praktek membatik di 

laboratorium batik oleh peserta didik SMK Negeri 14 Bandung, dapat diuraikan 

sebagai berikut. 
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1. Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh data dan informasi, 

berkaitan dengan analisis ergonomi pada praktek membatik yang dilakukan oleh 

peserta didik di laboratorium batik SMK Negeri 14 Bandung. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai praktek membatik di laboratorium batik SMK Negeri 14 Bandung, 

berkaitan dengan: 

a. Kondisi lingkungan kerja yang memenuhi prinsip-prinsip ergonomi dalam 

praktek membatik, meliputi dimensi ruang kerja, pencahayaan, kebisingan, 

sirkulasi udara, dan perawatan ruang kerja. 

b. Tata letak peralatan, bahan, dan perabot untuk praktek membatik, yang 

mendukung untuk bekerja secara ergonomis, berkaitan dengan pekerjaan 

pembuatan desain, pembatikan (mencanting), pewarnaan dan pelorodan. 

c. Analisis ergonomi sikap dan posisi tubuh peserta didik pada saat praktek 

membatik, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, hingga penyelesaian akhir 

membatik.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refensi dan pengkajian kepustakaan 

kependidikan khususnya mengenai konsep ergonomi dalam proses membatik di 

ruang laboratorium batik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitan tentang analisis ergonomi pada praktek membatik di laboratorium batik 

memiliki manfaat praktis terutama bagi pihak-pihak berikut.  

a. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

merancang, menyiapkan dan/atau memperbaharuilaboratorium batik, sesuai 

dengan prinsip-prinsip ergonomi, sebagai kelengkapan sarana dan prasarana 

penunjang pembelajaran praktek membatik di sekolah. 

 

b. Manfaat bagi Guru 

Hasil penelitan ini khususnya bagi guru yang mengajar mata pelajaran batik di 

sekolah, dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam melaksanakan 

pembelajaran praktek membatik di laboratorium batik, sesuai dengan prinsip 

ergonomi. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan wawasan bagi peneliti 

dalam menulis karya ilmiah dan melakukan penelitian terkaitanalisis ergonomi 

pada praktek membatik di laboratorium batik. 

 

E. Struktur Organisasi Skrispsi 

Struktur organisasi draf skripsi dalam penelitian ini, disusun dengan 

menggunanakan acuan yang tertuang pada pedoman penulisan karya ilmiah UPI 

(2015) yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

penulisan skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi uraian teori atau konsep yang berkaitan dengan masalah 

penelitian yaitu analisis ergonomi pada praktek membatik di 

laboratorium batik. 

Bab III Metode Penelitian 
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Bab ini berisi metode penelitan yang digunakan, yang berisi tentang 

lokasi penelitan, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian dan teknik pengolahan data penelitian yang 

berkaitan dengan analisis ergonomi pada praktek membatik di 

laboratorium batik oleh peserta didik SMK Negeri 14 Bandung. 

Bab IV Temuan dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang dilakukan, berkaitan 

dengan analisis ergonomi pada praktek membatik di laboratorium batik 

oleh peserta didik SMK Negeri 14 Bandung. 

Bab V  Simpulan dan Rekomendasi 

Bab ini berisi rumusan simpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian 

mengenai analisis ergonomi pada praktek membatik di laboratorium 

batik oleh peserta didik SMK Negeri 14 Bandung. 


